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ABSTRAK

Bergabungnya Indonesia sebagai anggota dari negara BRICS diharapkan
dapat membuka peluang yang lebih luas sebagai eksportir karet. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis faktor faktor yang mempengaruhi Nilai Ekspor Karet
Alam Indonesia ke negara-negara BRICS (Brazil, Russia, India, China, dan Afrika
Selatan) pada tahun 2009-2024 dengan menggunakan variabel Produk Domestik
Bruto (PDB), nilai tukar negara tujuan, jarak geografis dan harga ekspor karet alam.
Penelitian ini menggunakan teori Perdagangan Internasional, Gravitasi Model
Perdagangan, dan teori Permintaan dan Penawaran. Penelitian ini menggunakan
pendekatan Gravity Model dan metode Poisson Pseudo Maximum Likelihood
(PPML). Hasil penelitian menyatakan bahwa PDB dan jarak geografis berpengaruh
positif terhadap nilai ekspor karet alam sedangkan nilai tukar negara tujuan dan
jarak geografis berpengaruh negatif terhadap nilai ekspor karet alam Indonesia.

Kata kunci : Karet Alam, BRICS, Perdagangan Internasional, Gravitasi Model
Perdagangan, dan PPML.
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ABSTRACT

Indonesia’s accession to the BRICS group is expected to open up broader
opportunities for the country as a rubber exporter. This study aims to analyze the
factors influencing the value of Indonesia’s natural rubber exports to BRICS
countries (Brazil, Russia, India, China, and South Africa) from 2009 to 2024, using
the variables of Gross Domestic Product (GDP), destination country exchange
rates, geographic distance, and natural rubber export prices. This study employs
theories of international trade, the Gravity Trade Model, and supply and demand
theory. It utilizes the Gravity Model approach and the Poisson Pseudo Maximum
Likelihood (PPML) method. The results indicate that GDP and geographic distance
have a positive effect on the value of natural rubber exports, while the exchange
rates of destination countries and geographic distance have a negative effect on the
value of Indonesia’s natural rubber exports.

Keywords: Natural Rubber, BRICS, International Trade, Gravity Trade Model, and
PPML.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perdagangan internasional, khususnya aktivitas ekspor, memegang peranan
krusial dalam menopang pertumbuhan ekonomi Indonesia melalui penghasilan
devisa negara. Sektor perkebunan merupakan salah satu sektor kunci dalam
perekonomian Indonesia (Febriani et al., 2024). Salah satu hasil sektor
perkebunan Indonesia yang berperan penting dalam ekspor Indonesia yaitu
karet alam karena merupakan salah satu kontributor utama perekonomian
nasional, dengan karet alam sebagai salah satu komoditas unggulan ekspor yang
memiliki keunggulan komparatif serta permintaan global yang bersifat
berkelanjutan sebagai bahan baku industri manufaktur (Syahputra et al., 2014).

Indonesia merupakan pengekspor karet alam terbesar kedua di dunia setelah
Thailand. Permintaan global terhadap karet alam terus meningkat seiring
dengan pertumbuhan populasi dan ekspansi industri di negara-negara
berkembang. Dinamika pasar komoditas ini sangat dipengaruhi oleh faktor
ekonomi makro (seperti harga komoditas, nilai tukar mata uang), biaya
perdagangan (jarak geografis), serta kebijakan perdagangan antar negara
(Fajriyah et al., 2024).

Ekspor karet alam merupakan salah satu keunggulan komparatif yang
dimiliki indonesia yang kuat dalam input utama industri manufaktur global dan
memiliki permintaan yang bersifat struktural dan berkelanjutan (Syahputra et

al., 2014).



Tabel 1.1: Lima negara penghasil karet (alam) terbesar pada tahun 2023

Produksi
No Negara (dalam ton)
1 Thailand 4.707.000
2 Indonesia 2.651.000
3 Pantai Gading 1.693.000
4 Vietnam 1.569.000
5 India 849.000

Sumber : www.indonesia-investments.com

Indonesia merupakan produsen karet terbesar kedua dari negara-negara
penghasil karet alam di dunia yang memproduksi sebanyak 2.651.000 ton karet
alam, Setelah yang pertama negara Thailand memproduksi sebanyak 4.707.000
ton karet alam pada tahun 2023 disusul Pantai Gading sebanyak 1.693.000 ton,
Vietnam memproduksi sebanyak 1.569.000, dan India memproduksi sebanyak
849.000 ton karet alam. Menurut FAO (Food and Agriculture Organization)
menyebutkan bahwa Indonesia memiliki dukungan luas lahan terbesar didunia,
yang mencapai 3.558 juta ha, diikuti oleh thailand dengan 3.525 juta ha dan
Malaysia sebesar 1.136 juta ha, namun dengan demikian produktivitas
perkebunan karet Indonesia (2.6 juta ton) teratat masih rendah dibandingkan
dengan Thailand (4.7 juta ton).

Produksi karet alam dianggap suatu komoditas penting bagi negara
berkembang yang ingin bertransisi untuk mengembangkan industrinya menjadi
negara maju. Karet alam memiliki peran penting dalam dunia industri baik

industri otomotif, konstruksi, dan lain-lain. Karet alam juga memiliki potensi



untuk dikembangkan menjadi produk-produk yang memiliki nilai tambah
seperti karet sintetis, bahan bakar alternatif, dan lain- lain (Cohara & Marhaeni,

2024b).
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Gambar 1.01: Grafik Tujuan Ekspor Karet Alam Indonesia Ke Negara-
Negara Didunia (USD)

Sumber : UN Comtrade, data diolah

Dalam perdagangan internasional banyak negara menjadi importir karet
alam Indonesia, yang berarti bahwa ekspor karet alam Indonesia dengan nilai
terbanyak ialah dikirim ke negara-negara seperti Jepang 659.329 juta USD,
Amerika Serikat 642.411 juta USD, China 303.677 juta USD, India 183.906
juta USD, Korea Selatan 165.666 juta USD, Kanada 112.672 juta USD,
Meksiko 77.306 juta USD, Brazil 69.011 juta USD, Turki 67.621 juta USD,
Jerman 60.966 juta USD, dll. Kondisi tersebut dapat menunjukan bahwa
beberapa negara BRICS telah menjadi bagian penting dari pangsa pasar karet
alam Indonesia khususnya negara China dan India yang menepati posisi tinggi

dalam tujuan ekspor karet alam Indonesia.



Berkembangnya blok negara berkembang belakangan ini cukup pesat dalam
beberapa dekade belakangan terakhir. Negara-negara tersebut membentuk
hubungan ekonomi baik secara kelompok maupun secara individu seperti
kesepakatan perdagangan dan kerjasama investasi. Dengan demikian,
perjanjian perdagangan di zaman modernisasi ini tidak lagi berfokus pada
penekanan liberalisasi perdagangan akan tetapi lebih berfokus pada koordinasi
kebijakan internasional dalam artian yang luas.

Pada Januari 2025, Indonesia secara resmi menjadi anggota penuh BRICS
(Brazil, Rusia, India, Tiongkok, dan Afrika Selatan) yang merupakan sebuah
blok ekonomi yang dibentuk oleh negara-negara berkembang yang memiliki
pertumbuhan ekonomi pesat untuk mendorong kerja sama ekonomi dan
pembangunan, dan mengurangi ketergantungan pada dolar AS (Arifin, 2025).
Secara historis, Berdirinya BRICS berfokus pada upaya untuk mereformasi
struktur ekonomi global yang dominan berada di tangan negara-negara maju,
seperti Amerika Serikat dan negara negara Uni Eropa. Negara-negara anggota
BRICS yang merupakan negara berkembang merasa perlu untuk mendorong
keseimbangan yang lebih adil dalam sistem perdagangan internasional dan
lembaga lembaga keuangan global, dikarenakan lembaga sektor keuangan
seperti Dana Moneter Internasional (IMF) dan Bank Dunia, yang dianggap lebih
menguntungkan negara-negara maju dibandingkan dengan negara-negara
berkembang (Tampubolon, 2025).

Dengan masuknya Indonesia kedalam blok BRICS yang merupakan

emerging market atau negara negara yang sedang berkembang pesat menuju



negara maju memberikan peluang besar dalam kerja sama ekonomi untuk
melakukan perluasan pasar ekspor dengan negara-negara besar seperti Brazil,
India, Russia, China, dan Afika Selatan khususnya dalam transaksi ekspor

dibidang perkebunan seperti karet (Bakti et al., 2025).
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Gambar 1.02: Grafik Kuantitas Ekspor Karet Alam Indonesia 2009-2024
(USD)

Sumber : UN Comtrade, data diolah

China dan India merupakan tujuan utama Indonesia perihal ekspor karet
alam karena negara-negara tersebut membutuhkan banyak bahan baku dalam
industrinya. Pada tahun 2009-2024 Indonesia mendapatkan pemasukan
tertinggi dari dua negara tersebut disusul Brazil, Afrika Selatan, dan Russia.
Yang hampir menyentuh angka 2 milliar US Dollar pada tahun 2011. Jika
ditinjau secara khusus pada perdagangan dengan negara-negara BRICS selama
periode 20092024, nilai ekspor karet alam Indonesia menunjukkan perbedaan
yang cukup besar antarnegara tujuan. China dan India menjadi pasar utama,

sedangkan Brazil, Afrika Selatan, dan Rusia memiliki nilai ekspor yang relatif



lebih rendah. Selain berbeda antarnegara, nilai ekspor juga mengalami fluktuasi
selama periode penelitian. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perdagangan
karet alam Indonesia dengan negara-negara BRICS tidak memiliki pola yang
seragam, sehingga diperlukan analisis mengenai faktor-faktor yang dapat
menjelaskan perbedaan nilai ekspor tersebut.

Perbedaan dan fluktuasi nilai ekspor bilateral antarnegara tersebut secara
teoritis dapat dijelaskan melalui pendekatan Gravity Model of Trade. Kerangka
model gravitasi mengindikasikan bahwa volume perdagangan antarnegara
dipengaruhi oleh ukuran kapasitas ekonomi negara mitra serta faktor-faktor
hambatan maupun daya saing perdagangan. Dalam penelitian ini, empat
variabel utama diintegrasikan dengan PDB, jarak geografis, nilai tukar negara
tujuan, dan harga ekspor karet alam untuk menganalisis determinan nilai ekspor
karet alam Indonesia ke negara BRICS.

Salah satu karakteristik negara tujuan yang diduga memengaruhi nilai
ekspor adalah Produk Domestik Bruto (PDB). PDB dapat menggambarkan
ukuran aktivitas ekonomi suatu negara sekaligus menjadi indikator kapasitas
pasar (Ambarita & Sirait, 2020). Negara dengan aktivitas ekonomi yang lebih
besar secara teoritis memiliki kemampuan permintaan yang lebih besar terhadap
barang dan bahan baku dari negara lain. Dalam konteks ekspor karet alam
Indonesia, perbedaan PDB antarnegara BRICS dapat menyebabkan perbedaan

kemampuan pasar dalam menyerap produk karet alam Indonesia.
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Gambar 1.03: Grafik PDB Negara Tujuan Indonesia 2009-2024 (USD)

Sumber : UN Comtrade, data diolah

Berdasarkan grafik Produk Domestik Bruto (PDB) negara-negara BRICS
periode 2009-2024, terlihat adanya ketimpangan ekonomi yang sangat
signifikan antarnegara anggota BRICS, di mana China cukup mendominasi
pertumbuhan PDB dari rentang 7 triliun hingga melampaui 18 triliun USD.
India menyusul di posisi kedua dengan tren peningkatan yang stabil dan
konsisten dari sekitar 1,5 triliun menjadi lebih dari 3,5 triliun USD, sedangkan
Brazil, Rusia, dan Afrika Selatan berada pada tingkat PDB yang relatif jauh
lebih rendah dan cenderung stagnan. Kondisi ini mencerminkan perbedaan
kapasitas pasar yang besar di antara anggota BRICS, di mana China dan India
bertindak sebagai penggerak utama ukuran ekonomi tersebut, sehingga secara
teoritis dalam Gravity Model, kedua negara ini memiliki daya serap pasar yang

jauh lebih besar terhadap permintaan ekspor karet alam Indonesia.



Selain ukuran ekonomi, kondisi nilai tukar negara tujuan juga dapat
memengaruhi perdagangan bilateral. Perubahan nilai tukar dapat mengubah
harga relatif barang yang diperdagangkan antarnegara sehingga memengaruhi
keputusan impor (Herawati, 2023). Dalam perdagangan karet alam, perubahan
nilai tukar negara tujuan terhadap dolar AS dapat memengaruhi kemampuan
pembelian negara tujuan terhadap karet alam Indonesia. Oleh karena itu, nilai
tukar negara tujuan digunakan untuk melihat apakah perubahan kondisi nilai
tukar berkaitan dengan perubahan nilai ekspor karet alam Indonesia ke negara-
negara BRICS.

Perbedaan nilai ekspor antarnegara tujuan juga dapat berkaitan dengan jarak
geografis. Jarak antara Indonesia dan negara tujuan berkaitan dengan biaya
transportasi, waktu pengiriman, serta biaya perdagangan yang harus ditanggung
dalam proses ekspor. Negara tujuan yang secara geografis lebih jauh berpotensi
menghadapi biaya perdagangan yang lebih besar dibandingkan negara yang
lebih dekat (Nurhayati et al., 2018a). Dalam kerangka Gravity Model, jarak
geografis merupakan salah satu faktor yang secara umum digunakan untuk
menjelaskan intensitas perdagangan bilateral. Oleh karena itu, jarak geografis
antara Indonesia dan negara-negara BRICS menjadi variabel yang relevan
untuk dianalisis.

Harga ekspor karet alam Indonesia juga menunjukkan variasi antarnegara
dan antarperiode. Variasi harga tersebut menunjukkan adanya perbedaan
kondisi perdagangan pada masing-masing negara tujuan. Karena harga

merupakan salah satu aspek yang berkaitan dengan daya saing komoditas di



pasar internasional, harga ekspor menjadi salah satu faktor yang perlu dianalisis
dalam menjelaskan perubahan nilai ekspor karet alam Indonesia.

Tabel 1.2 Harga Ekspor Karet Alam Indonesia 2009-2024.

Harga Ekspor Karet Alam ke Negara Tujuan (US$/Kg)

South

Periode | Brazil China Russian Federation | India | Africa
2009 1.82 1.52 1.76 1.51 1.64
2010 3.16 3.12 3.23 3.03 3.07
2011 4.65 4.60 4.81 459 474
2012 3.21 3.24 3.26 3.20 3.22
2013 2.55 2.56 2.71 2.50 2.55
2014 1.78 1.86 1.90 1.81 1.81
2015 1.40 1.40 1.42 1.42 1.42
2016 1.32 1.32 1.32 1.33 1.28
2017 1.67 1.71 1.66 1.70 1.72
2018 1.40 1.40 1.43 141 141
2019 1.41 1.41 1.42 1.42 1.41
2020 1.36 1.23 1.37 1.31 1.33
2021 1.71 1.73 1.73 1.72 1.71
2022 1.74 1.71 1.73 1.70 1.74
2023 1.44 1.41 1.44 1.41 1.39
2024 1.79 1.85 1.74 1.76 1.72

Rata-

rata 2.02 2.00 2.06 1.99 2.01

Sumber : UN Comtrade, data diolah.

Harga ekspor yang kian berbeda ke masing-masing negara tujuan bisa
dipengaruhi oleh biaya transportasi/jarak, dan perbedaan kebutuhan karet tiap
negara yang berbeda sampai adanya perjanjian perdagangan tarif yang
memengaruhinya. Harga ekspor merupakan indikator penting dalam
menentukan daya saing suatu komoditas dipasar internasional. Harga ekspor
karet Indonesia ke negara-negara BRICS (Brazil, Russia, India, China, Afrika

Selatan) mengalami fluktuasi dari tahun ketahun. Harga ekpor karet secara
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implisit diperoleh dari nilai ekspor karet di negara tujuan dibagi dengan volume
ekspornya (Kementerian Pertanian RI, 2015). China dan India merupakan
negara yang mendapatkan harga ekspor yang lebih rendah dari negara lain
dengan rata-rata harga dinilai dari tahun 2009-2024 dimana rata-rata harga
ekspor karet alam Indonesia ke China sebesar US$2,00/kg, India US$1,99/kg,
Brazil US$2,02/kg, Rusia US$2,06/kg, dan Afrika Selatan US$2,01/kg yang
mengakibatkan permintaan atas komoditas karet alam Indonesia cenderung
lebih tinggi dari negara lain dan membuat tingkat nilai ekpor karet alam
Indonesia cenderung naik.

Penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji ekspor karet Indonesia pada
kawasan atau negara tujuan tertentu, sedangkan karakteristik perdagangan
dengan negara-negara BRICS memiliki perbedaan dalam ukuran ekonomi, nilai
tukar, jarak geografis, dan kondisi harga ekspor. Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian ini menganalisis pengaruh PDB negara tujuan, nilai tukar negara
tujuan, jarak geografis, dan harga ekspor terhadap nilai ekspor karet alam
Indonesia ke negara-negara BRICS selama periode 2009-2024. Indonesia dapat
memanfaatkan BRICS sebagai pintu masuk ekspansi pasar yang lebih luas dan
berkelanjutan.

Sementara itu, Kajian mengenai analisis ekspor karet alam Indonesia ke
negara-negara BRICS masih terbatas. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini
adalah menganalisis pengaruh kerja sama perdagangan Indonesia dengan
negara tujuan BRICS (Brazil, Rusia, India, Tiongkok, dan Afrika Selatan)

terhadap kinerja ekspor karet alam Indonesia.
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B.Rumusan Masalah

Apakah PDB memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor karet Indonesia
dengan negara BRICS?

Apakah jarak geografis memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor karet
Indonesia dengan negara BRICS?

Apakah nilai tukar negara tujuan memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor
karet Indonesia dengan negara BRICS?

Apakah harga ekspor karet memiliki pengaruh terhadap nilai ekspor karet

Indonesia dengan negara BRICS?

C. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan yang

ingin dicapai pada penelitian ini adalah :

a)

b)

d)

Mengetahui pengaruh PDB terhadap nilai ekspor karet alam Indonesia
dengan negara BRICS.

Mengetahui pengaruh nilai tukar negara tujuan terhadap nilai ekspor karet
alam Indonesia dengan negara BRICS.

Mengetahui pengaruh jarak geografis terhadap nilai ekspor karet alam
Indonesia dengan negara BRICS.

Mengetahui pengaruh harga ekspor karet alam terhadap nilai ekspor karet
alam Indonesia dengan negara BRICS.

Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis:
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Manfaat dari penelitian ini untuk memberikan informasi terhadap
penelitian selanjutnya, khususnya dalam penerapan model gravitasi pada
studi hubungan perdagangan bilateral.

Memberikan solusi atas research gap terkait ekspor karet alam
Indonesia yang sebagian besar merupakan sektor perkebunan seperti sawit,
batubara, dan migas.

b. Manfaat Praktis:

Memberikan informasi berbasis data kepada pemerintah Indonesia
dalam merumuskan kebijakan perdagangan internasional, khususnya terkait
kerja sama dengan negara-negara BRICS.

Menjadi bahan pertimbangan bagi pelaku usaha dan investor dalam
melihat potensi dan tantangan perdagangan bilateral antara Indonesia dan
negara-negara BRICS.

Membantu lembaga atau instansi yang bergerak di bidang perdagangan
khusunya sektor perkebunan dalam membuat analisis dan perencanaan yang
lebih tepat sasaran.

D. Sistematika Pembahasan
Karya tulis ini disusun secara sistematis dalam lima bab, yang masing-
masing membahas topik secara runtut dan saling berkaitan guna menjawab
rumusan masalah serta mencapai tujuan penelitian. Adapun sistematika
pembahasannya adalah sebagai berikut:
BAB | Pendahuluan pada bab ini berisi latar belakang masalah berisi

landasan landasan yang menjadi faktor pentingnya penelitian dilakukan. Latar
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belakang masalah memuat beberapa aspek seperti uraian tentang peta
permasalahan yang akan diteliti dan urgensidari topik atau judul penelitian yang
dilakukan selain itu kontribusi penelitian dalam keilmuan terkait juga termasuk
dalam bab ini.

BAB Il Landasan Teori dan Kajian Pustaka pada bab ini berisi landasan
teori yaitu yang berisi teori dan konsep yang relevan dengan permasalahan
kajian pustakan yang berisi penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul
atau topik penelitian ini. Selain itu, pada bab ini juga berisi kerangka teoretik
dan pengembangan hipotesis sebagai landasan untuk menjelaskan fenomena
antara variabel dan sebagai pertimbangan untuk membuat keputusan setelah
pengolahan data dilakukan.

BAB Ill Metode Penelitian pada bab ini berisi tentang metode apa saja yang
digunakan dalam analisis seperti pengumpulan data, pengukuran dan
pengolahan atau analisis data. Selain itu, dijelaskan juga terkait desain
penelitian, variabel dan definisi variabel penelitian, populasi dan sampel,
sumber data dan teknik pengumpulan, dan metode pengujian yang digunakan.
Apabila menggunakan alat analisis atau software tertentu, maka dapat
dituliskan di bab ini.

BAB IV Hasil dan Pembahasan dalam bab ini dijelaskan hasil dari analsis
data berupa gambaran umum objek penelitian/sampel, analisis deskriptif,
pengujian hipotesis dan penjelasan atau pembahasan dari hasil olah data yang

dilakukan.
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BAB V Penutup pada bab ini dijelaskan terkait kesimpulan dari hasil
pengujian yaitu dari bab IV. Selain itu, pada bab ini juga memuat tentang
keterbatasan penelitian dan kekurangan yang bisa menjadi saran untuk

penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembasan mengenai pengaruh

Produk Domesik Bruto (PDB), Nilai tukar negara tujuan, jarak geografis

dan harga ekspor karet alam Indonesia terhadap Nilai ekspor karet alam

Indonesia ke negara-negara BRICS ( Brazil, Russia, India, China, dan

Afrika selatan pada periode tahun 2009-2024 dengan pendekatan estimasi

model PPML, maka kesimpulan yang dapat diambil pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1.

Berdasarkan penelitian yang menganalisis determinan nilai
ekspor karet alam Indonesia menggunakan pendekatan metode
estimasi model PPML dapat diketahui bahwa variabel Produk
domestik bruto (PDB) variabel ini memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai ekspor karet alam Indonesia. Hal ini
menunjukan bahwa peningkatan PDB di negara-negara BRICS
mencerminkan perumbuhan ekonomi yang secara langsung dapat
meningkatkan nilai ekspor karet alam Indonesia.

Berdasarkan penelitian yang menganalisis determinan nilai
ekspor karet alam Indonesia menggunakan pendekatan metode
estimasi model PPML dapat diketahui bahwa variabel jarak
geografis variabel ini memiliki pengaruh negatif dan signifikan

terhadap nilai ekspor karet alam Indonesia. Hal ini menunjukan

97
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bahwa apabila semakin jauh peningkatan jarak di negara-negara
BRICS membuat beban biaya logistik dan transportasi yang besar
akan menjadi hambatan yang dapat menurunkan minat mayarakat
asing untuk melakukan impor yang berpengaruh pada nilai ekspor
karet alam Indonesia sehingga dapat menurunkan nilai ekspor.

Berdasarkan penelitian yang menganalisis determinan nilai
ekspor karet alam Indonesia menggunakan pendekatan metode
estimasi model PPML dapat diketahui bahwa variabel nilai tukar
negara tujuan variabel ini memiliki pengaruh negatif dan signifikan
terhadap nilai ekspor karet alam Indonesia. Hal ini menunjukan
bahwa apabila mata uang domestik melemah terhadap dolar terjadi
dinegara-negara BRICS membuat beban biaya impor semakin
besar yang dapat menurunkan minat mayarakat asing untuk
melakukan impor yang berpengaruh pada nilai ekspor karet alam
Indonesia sehingga dapat menurunkan nilai ekspor.

Berdasarkan penelitian yang menganalisis determinan nilai
ekspor karet alam Indonesia menggunakan pendekatan metode
estimasi model PPML dapat diketahui bahwa variabel harga ekspor
karet alam Indonesia variabel ini memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap nilai ekspor karet alam Indonesia. Hal ini
menunjukan bahwa tingginya permintaan yang bersifat
berkelanjutan dari negara-negara yang mengembangkan sektor

industri membuat kenaikan harga ekspor karet dapat berpengaruh
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baik pada nilai ekspor karet alam Indonesia.
B.Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dalam menentukan
determinan yang mempengaruhi nilai ekspor karet alam Indonesia di
negara-negara BRICS berikut beberapa saran yang dapat diberikan ke

beberapa pihak yang diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Bagi akademisi dan penelitian selanjutnya
a. Bagi peneliti selanjutnya yang mengkaji perdagangan
internasional (misalnya menggunakan Gravity Model dengan
estimator Poisson Pseudo Maximum Likelihood / PPML),
disarankan untuk memperluas variabel independen. Peneliti
dapat memasukkan variabel kebijakan tarif, variabel nilai tukar
riil efektif (REER), dan variabel lainnya agar daya penjelas
model (Goodness of Fit) menjadi lebih komprehensif
b.  Mengingat dinamika geopolitik ekonomi yang sedang marak,
akademisi perlu memperbanyak kajian empiris mengenai
dampak jangka panjang integrasi ekonomi Indonesia di
berbagai forum multilateral, guna memberikan rekomendasi
berbasis data yang relevan bagi pengambil kebijakan di masa
depan.
2. Bagi pelaku perdagangan
a.  Mengingat faktor jarak geografis terbukti menjadi hambatan

alami yang signifikan dalam meningkatkan biaya transportasi,
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pelaku usaha harus melakukan inovasi pada sistem logistik. Hal
ini dapat dilakukan melalui konsolidasi pengiriman, pemilihan
rute yang paling efisien, atau membangun kemitraan strategis
dengan agen logistik global di negara tujuan.

b.  Menghadapi pasar global yang semakin ketat, pelaku usaha
wajib memastikan bahwa produk ekspor memenuhi standar
keberlanjutan global (seperti sertifikasi ramah lingkungan dan
bebas deforestasi) agar memiliki daya saing tinggi dan tidak
mudah dijatuhkan oleh regulasi hijau di negara tujuan.

3. Bagi pemerintahan

Bergabungnya Indonesia sebagai anggota penuh blok BRICS per
Januari 2025 harus dimanfaatkan secara optimal sebagai instrumen
diplomasi ekonomi. Pemerintah melalui Kementerian Perdagangan
perlu menyusun strategi penguatan kemitraan dagang bilateral untuk
meminimalkan hambatan non-tarif, menyinkronkan kebijakan
perdagangan (misalnya penggunaan mata uang lokal/Local Currency
Settlement), serta memberikan insentif guna meningkatkan
produktivitas lahan karet domestik yang saat ini kapasitas produksinya

masih tertinggal dari Thailand
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